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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Dasar Telrbe lntulknya Ke lcamatan Landasan U llin 

Ke lcamatan Landasan Ullin selbagai salah satul wilayah Kota 

Banjarbarul be lrsamaan delngan te lrbelntulknya Kota Banjarbarul se lbagai 

daelrah otonom belrdasarkan Ulndang – Ulndang Nomor 9 Tahuln 1999 

telntang Pe lmbelntulkan Kotamadya Dae lrah Tingkat II Banjarbarul 

(Lelmbaran Nelgara Tahuln 1999 Nomor 43, Tambahan Lelmbaran Nelgara 

Nomor 3822 ). 

Be lrdasarkan Pelratulran Daelrah Kota Banjarbarul Nomor 22 tahuln 

2001 Kantor Kelcamatan Landasan Ullin Kota Banjarbarul melrulpakan 

pe lrangkat Pelmelrintah Kota  Banjarbarul   yang  dibelri  tulgas  ulntulk  

mellaksanakan fulngsi administrasi yang ada di Kota Banjarbarul. Se lcara 

administratif telrbagi dalam 4 (elmpat) Ke llulrahan, yakni Kellulrahan 

Landasan Ullin Timulr, Syamsuldin Noor, Gulntulng Payulng dan Kellulrahan 

Gulntulng Manggis. 

Wilayah Ke lcamatan Landasan Ullin selbagiannya melrulpakan dataran 

re lndah dan selbagian lagi dataran agak tinggi. Dataran relndah melrulpakan 

wilayah pelrmulkiman pelnduldulk dan lokasi pelrtanian selrta selbagian lagi 

adalah lahan pelrke lbulnan. 
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2. Batas wiliyah Kelcamatan Landasan Ullin 

a. Se lbe llah Ultara belrbatasan delngan Ke lcamatan Seli Tabulk. 

b. Se lbe llah Sellatan belrbatasan delngan Bati-Bati. 

c. Se lbe llah Timulr be lrbatasan de lngan Ke lcamatan Banjarbarul Se llatan Kota 

Banjarbarul 

d. Se lbe llah Barat belrbatasan delngan Ke lcamatan Liang Anggang Kota 

Banjarbarul 

3. Data Kelpe lnduldulkan 

Tabell. 4.1 Julmlah Pelnduldulk Ke lcamatan Landasan Ullin di Seltiap 

Ke llulrahan   

NO KElLUlRAHAN PElNDUlDUlK 

 

JUlMLAH 
LAKI - LAKI PElRElMPUlAN 

1 Syamsuldin Noor 7.994 7.848 15.842 
2 Landasan Ullin 

Timulr 

9.201 8.907 18.108 
3 Gulntulng Payulng 3.140 3.721 6.861 
4 Gulntulng Manggis 17.484 15.005 32.489 

JUlMLAH 37.819 35.481 73.300 
 

B. Penyajian Data 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang pelnelliti lakulkan telrhadap belbe lrapa 

pasangan sulami istelri yang melnikah siri dan suldah belrcelrai di Kelcamatan 

Landasan Ullin Kota Banjarbarul de lngan fokuls pe lnellitian melngelnai tanggulng 

jawab ayah dalam melmbelrikan nafkah matelri kelpada anaknya. Adapuln hasil 

wawancara pelne lliti adalah selbagai belrikult: 

1. Informan pelrtama 

Nama           : B (Istelri) 

Pe lndidikan  : SD 

Pe lke lrjaan    : Swasta 
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Alamat        : Kellulrahan Landasan Ullin Timulr 

Penghasilan : + Rp. 2.500.00,- 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan informan pelrtama 

melnyatakan bahwa dirinya su ldah lama belrcelrai delngan mantan su laminya 

pada tahuln 2017 lalul dan melmang pelrnikahannya dilakulkan siri karelna 

waktul itul statu ls ibul B janda selhingga melnikah se lcara siri. Selama menikah 

menurut ibu B suaminya bertanggung jawab memberikan nafkah kepada 

keluarga namun ketika bercerai memang tidak pernah sama sekali 

memberikan nafkah dan bahkan ulntulk melnje lngulk, bersilatulrrahmi 

melngulnju lngi anaknya saja tidak pe lrnah, padahal rulmahnya tidak jaulh 

masih satul ke lcamatan namuln be lda ke llulrahan saja. Hal te lrse lbult julga 

dibelnarkan olelh R (anak) yang me lnyatakan bahwa dirinya tidak pe lrnah 

be lrtelmul lagi delngan ayahnya selmelnjak ibu lnya belrce lrai dan hanya ibulnya 

yang melmbelrikan nafkah, belke lrja melncari relje lki ulntulk dia selkolah.  

Ke ltika pelnullis lakulkan konfirmasi delngan mantan su laminya yang 

be lrnama AB (mantan su lmai) telrnyata dirinya tidak me lmbe lrikan nafkah 

telrse lbult melmang tidak maul saja karelna me lnulrultnya keltika suldah belrcelrai 

tidak ada lagi tanggulng jawabnya kelpada iste lrinya adapuln anaknya karelna 

melnulrultnya pelrnikahannya hanya siri jadi se lcara hulkulm dirinya tidak ada 

ke lwajiban melmbelrikan nafkah telrse lbult. 
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2. Informan keldula  

Nama           : ZA (Istelri) 

Pe lndidikan  : SD 

Pe lke lrjaan    : Pedagang 

Alamat        : Kellulrahan Syamsuldin Noor 

Penghasilan : + Rp. 3.000.00,- 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan informan keldu la melnyatakan 

bahwa dirinya melmang melnikah selcara siri pada tahuln 2010 karelna pada 

masa itul dirinya masih dibawah ulmulr dan tidak dapat me lnikah se lcara 

agama, namuln se ltelkah mellahirkan anak baru l belrulmulr 1 tahuln, sulami 

melninggalkannya dan belrcelrai delngan talak 1, pada awal-awalnya su lami 

masih melmbelrikan nafkah kelpada anak, namuln itu l hanya belrlangsulng 

be lbelrapa bullan seltellah itul sangat jarang selkali dan bahkan sampai se ltahuln 

tidak pelrnah melmbelrikan nafkah dan kabar ke lpada anaknya, namuln saat 

ini kelmbali lagi me lmbelrikan nafkah namuln se lculkulpnya saja ke ltika 

be lrtelmul langsulng de lngan anaknya. Hal telrse lbult dibelnarkan olelh NP 

(Anak) yang melnje llaskan selkarang dia se lring belrtelmul delngan ayahnya 

se lbatas silatulrrahmi dan kadang-kadang dibe lrikan ulang dan itu l hanya 

culkulp bulat jajan saja.  

Me lnulrult ZA  (istelri) mantan sulaminya tidak melmbelrikan nafkah 

lagi karelna mantan su lamianya suldah melnikah lagi dan lelbih 

melmpe lrdullikan kellularga barulnya daripada anaknya yang ada. Hal te lrselbult 

dibelnarkan olelh IP (mantan sulami) yang keltika ditelmuli melnyatakan 
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bahwa dirinya su ldah melnikah dan tidak bisa lagi me lmbelrikan nafkah 

matelri yang sellayaknya kelpada anaknya du llul karelna ada tanggulng jawab 

yang haruls dibe lrikan. 

3. Informan keltiga 

Nama           : Y (Istelri) 

Pe lndidikan  : SMP 

Pe lke lrjaan    : Swasta 

Alamat        : Kellulrulhan Gulntulng Manggis 

Penghasilan : + Rp. 2.500.00,- 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan informan keltika melnyatakan 

bahwa dirinya melnikah siri karelna waktu l itul statuls dirinya janda dan 

mantan sulami selorang pelrjaka selhingga melrtula tidak seltuljul dan akhirnya 

melnikah se lcara siri. Adapuln pe lrcelraian baru l saja dilakulkan selkitar pada 

tahuln 2021, su lami me lncelraikan karelna melrtula tidak su lka dan melmaksa 

mantan sulami melncelraikan saya. Seljak pe lrcelraian telrse lbult hingga kini 

mantan sulami tidak pelrnah kelrkulnjulng bahkan tidak pelrnah melmbelrikan 

nafkah matelri kelpada anaknya yang kelcil. Alasan su lami tidak masu lk akal 

melnulrult saya hanya karelna ibulnya tidak se ltuljul mantan su lami julga tidak 

melmbe lrikan nafkah kelpada anaknya.  

Ke ltika dikonfirmasi mellaluli wawancara awalnya D (mantan 

sulami) tidak maul me lnjellaskan namuln se ltellah pelnullis lakulkan wawancara 

de lngan intelns akhirnya D (mantan sulami) me lnjellaskan bahwa belnar dan 
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dirinya tidak bisa me llawan pelrkataan ibu lnya yang mellarangnya 

melmbe lrikan nafkah kelpada anaknya. 

4. Informan kele lmpat 

Nama           : ElN (Iste lri) 

Pe lndidikan  : SD 

Pe lke lrjaan    : Pedagang 

Alamat        : Kellulrahan Gulntulng Payulng 

Penghasilan : + Rp. 3.500.00,- 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan informan kelelmpat 

melnje llaskan bahwa dirinya su ldah lama belrcelrai de lngan mantan su laminya 

ke ltika anaknya masih ke lcil dan pelrcelraian telrse lbultpuln tidak dilakulkan 

de lngan sulami melnjatulhkan talak namu ln sulami pelrgi belgitul saja, 

melnghilang tanpa kabar dan tidak pe lrnah melmbelrikan kabar apalagi 

melmbe lrikan nafkah kelpada anaknya. Alasan me lngapa ibu l ElN me lnikah 

siri karelna statuls ibul E lN adalah selorang janda selhingga pelrnikahan 

dilakulkan se lcara siri waktul itul. Hal te lrse lbu lt julga dibelnarkan olelh N (anak) 

yang melnjellaskan bahwa dirinya tidak pe lrnah lagi belrtelmul delngan 

ayahnya selmelnjak ayahnya pelrgi melninggalkan rulmah dan tidak ada kabar 

apalagi melmbelrikan tanggulng jawab belru lpa nafkah kelpada dirinya. 

Ke ltika pelne lliti konfirmasi mellaluli WA telrnyata nomor tellelpon 

yang be lrsangku ltan tidak aktif lagi dan tidak bisa dihulbu lngi se lhingga 

hanya melndapatkan data dari ibul E lN dan anaknya N saja. 
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5. Informan kellima 

Nama           : MN (Istelri) 

Pe lndidikan  : SMA 

Pe lke lrjaan    : Buruh Cuci Gosok 

Alamat        : Kellulrahan Syamsuldin Noor 

Penghasilan : + Rp. 2.000.00,- 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan informan kellima 

melnyatakan bahwa dirinya me lnikah siri karelna statulsnya waktul itul janda 

dan mantan sulami julga dulda se lhingga dilaku lkan pelrnikahan siri. Belrcelrai 

suldah lama pada tahuln 2017 dan tidak pe lrnah sama selkali melmbe lrikan 

nafkah kelpada anaknya yang masih bellulm balig sampai selkarang. Melnulrult 

ibul MN su laminya melmang se lpelrti itul waktul me lnikah saja suldah jarang 

melmbe lrikan nafkah jadi tidak he lran lagi ke ltika belrcelrai mantan su lami 

tidak melmbe lrikan nafkah kelpada anaknya.  

Hal telrse lbult julga dibelnarkan olelh  K (anak) yang melnyatakan 

bahwa ayahnya tidak pelrnah melne lmulinya se lmelnjak belrpisah de lngan 

ibulnya dan julga tidak pelrnah melmbelrikan u lang bellanja sampai selkarang. 

Ke ltika dikonfirmasi de lngan mantan su lami yaitul bapak K 

melnje llaskan bahwa melnu lrultnya keltika su ldah belrpisah tidak ada lagi 

tanggulng jawabnya apalagi me lnikah hanya siri dan dalam hulkulm 

pe lrkawinan tidak ada ke lwajiban yang me lnulntultnya u lntulk me lmbelrikan 

nafkah kelpada anaknya. 
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Dari hasil pelnellitian dapat dilihat matriks se lbagai belrikult: 

Tabell. 4.2 Matriks 

No Informan Alasannya Faktor Pendidikan 

1 B Penghasilan yang pas-

pasan 

- Pe lndidikan agama yang 

rendah karena hanya 

lulusan SMP 

- Pengetahuan tentang 

nafkah yang kurang 

karena kurangnya 

belajar ilmu tentang 

nafkah keluarga 

2 ZA Adanya kellulraga barul 

yang haruls dinafkahi 

- Pelndidikan agama 

yang rendah karena 

hanya lulusan SMA 

- Kurangnya belajar ilmu 

tentang nafkah 

keluarga 

3 Y Dilarang orang tula 

(mantan melrtula) 

- Pe lndidikan agama yang 

rendah karena hanya 

lulusan SMA 

- Tidak dapat 

membedakan antara 

tanggung jawab 

terhadap anak dengan 

tanggung jawab 

terhadap orang tua 

4 E lN Me lnghilang dan tidak 

tahul ke lbe lradaannya 

 

- Pe lndidikan agama yang 

rendah karena hanya 

lulusan SMP 

- Komunikas dan jarak 

yang terputus 

5 MN Merasa tidak ada 

tanggungjawab lagi 

karena sudah bercerai 

- Pe lndidikan agama yang 

rendah karena hanya 

lulusan SMA 

- Ke lbiasaan yang suldah 

tidak bisa dihilangkan 
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C. Analisis Data 

Sulatul pelrkawinan haruls dilakulkan se lcara sah melnulrult hulkulm 

agama, akan teltapi julga haruls dicatat olelh pe ljabat yang belrwe lnang, sulpaya sah 

pe lrkawinan itul se lcara nelgara. Dalam arti se lsulai delngan atulran pe lrulndang-

ulndangan yang ada dan melmiliki lelgalitas yang dapat dipelrtanggulng jawabkan. 

De lngan de lmikian, dalam pe lrspe lktif pelratulran pe lrulndang-ulndangan, nikah siri 

adalah pelrnikahan yang tidak me lmpulnyai ke lkulatan hulkulm. Pelrkawinan yang 

tidak melmiliki kelkulatan hulkulm be lrdampak yulridis te lrhadap hak-hak 

pe llayanan pulblik olelh instansi yang be lrwe lnang bagi pellakulnya. Me lre lka tidak 

melmpe lrolelh pe lrlindulngan dan pe llayanan hu lkulm olelh instansi yang be lrwe lnang 

se lbagaimana melstinya. Pelrkawinan me lrelka tidak diakuli dalam daftar 

ke lpelnduldulkan, bagi anak-anak melre lka tidak dapat me lmpelrolelh aktel kellahiran 

dan lain selbagainya.1 

Nikah siri sah asal su ldah melmiliki syarat dan ru lkulnnya. Se lbagaimana 

dalam Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) dise lbultkan pada Pasal 14 Ulntulk 

mellaksanakan pelrkawinan haruls ada : 

1. Calon Su lami 

2. Calon Istelri 

3. Wali nikah 

4. Dula orang saksi, dan 

5. Ijab dan Kabull.2 

 
1Endang Zakaria dan Muhammad Saad, Nikah Sirri Menurut Hukum Islam Dan Hukum 

Positif, Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 20 No. 2 Tahun 2021. h. 57. 

 
2Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 14. 
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Be lrdasarkan pelnjellasan telrse lbult jellas bahwa pelrnikahn siri teltap sah dan 

diakuli ole lh agama apabila rulku ln dan syaratnya dipelnulhi dan selmula tanggulng 

jawab wajib dilakulkan olelh su lami ke lpada iste lri dan anak-anak, namuln hanya 

saja tidak diakuli olelh hulkulm nelgara. 

Se lbagaimana hasil pe lnellitian di ke ltahuli bahwa pelrnikahan dari kellima 

informan adalah nikah siri yang sah me lnulrult agama Islam kare lna telrpe lnulhi 

rulkuln dan syarat nikahnya. 

Ke ltika pelrkawinan yang suldah telrdaftar di ne lgara, pasangan melmiliki 

tanggulng jawab hulkulm ulntulk saling melmbelrikan nafkah kelpada pasangan 

melre lka dan anak-anak melre lka. Namuln, dalam kasuls pe lrkawinan siri, 

ke lwajiban hulkulm ini mulngkin tidak diakuli se lcara relsmi olelh ne lgara, se lhingga 

pasangan yang telrlibat mulngkin tidak melmiliki kelwajiban yang sama dalam 

melmbe lrikan nafkah kelpada pasangan ataul anak-anak melrelka.3 

Pasangan yang melnikah selcara relsmi me lmiliki hak-hak hulkulm telrtelntul, 

se lpe lrti hak ulntulk melndapatkan nafkah, hak waris, hak asulransi, dan hak-hak 

lainnya yang dibelrikan olelh ulndang-ulndang kelpada pasangan yang sah selcara 

hulkulm. Di sisi lain, pasangan yang me lnikah selcara siri selringkali tidak 

melmiliki pelrlindulngan hulkulm yang sama, yang dapat melngakibatkan 

ke ltidakpastian hulkulm dan masalah kelulangan bagi pasangan dan anak-anak 

melre lka. 

 
 
3Endang Zakaria dan Muhammad Saad, Nikah Sirri Menurut Hukum Islam Dan Hukum 

Positif, Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 20 No. 2 Tahun 2021. h. 58. 
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Se lbagaimana telrjadinya pelrce lraian dari ke llima informan akibat dari 

pe lnrikahan siri melngakibatkan mantan su lami tidak ada yang be lrtanggulng 

jawabanya karelna melrasa pelrkawinan melre lka hanya siri dan tidak ada 

ke lwajiban dalam pelmbelrian nafkah kelpada anaknya. Padahal nafkah te ltap 

haruls dibelrikan olelh se lorang ayah kelpada anak-anaknya walaulpuln suldah 

be lrcelrai karelna ayah wajib memberikan nafkah kepada anak-anaknya sampai 

anak mereka balig. 

Pe lrcelraian tidak melngakibatkan pultulsnya hu lbulngan darah antara orang 

tula dan anak. Tidak julga melmbelbaskan orang  tula dari tanggulng jawabnya, 

telrultama tulgas ayah melmbe lri nafkah. Ke lwajiban melmbe lri nafkah itul 

be lrlangsulng telruls, baik sellama masih dalam pe lrkawinan maulpuln se ltellah 

pe lrkawinan pultuls kare lna pelrcelraian.4 Se lbagaimana yang telrdapat dalam al-

Qulr’an sulrah al-Baqarah 2/233 ditelgaskan melnge lnai tanggulng jawab selorang 

ayah telrhadap istelri dan anak-anaknya apabila telrjadi pelrcelraian, yaitul:  

تُ يُ رۡضِعۡنَ أوَۡلََٰدَهُنَّ حَوۡلَيِۡۡ كَامِلَيِِۡۡۖ لِمَنۡ أرَاَدَ أَن يتُِمَّ ٱلرَّضَاعَةََۚ وَعَلَى ٱلۡمَوۡلُ  لِدََٰ ودِ لَهُۥ رزِۡقُ هُنَّ ۞وَٱلۡوََٰ

 بِوَلَدِهَا وَ 
ُۢ
لِدَةُ   وَعَلَى  بِوَلَدِهِۦَۚ  لَّهُۥلََ مَوۡلُود  وكَِسۡوَتُُنَُّ بٱِلۡمَعۡرُوفَِۚ لََ تُكَلَّفُ نَ فۡسٌ إِلََّ وُسۡعَهَاَۚ لََ تُضَآرَّ وََٰ

لِكَ    مِثۡلُ   ٱلۡوَارِثِ  هُمَا  تَ راَض  عَن  فِصَالًَ   أرَاَدَا   فإَِنۡ   ذََٰ   أَن  أرََدتُّۡ   وَإِنۡ   عَلَيۡهِمَا    جُنَاحَ   فَلَ   وَتَشَاوُر  مِ ن ۡ

تُمءَ   مَّآ   سَلَّمۡتُم  إِذَا  عَلَيۡكُمۡ   جُنَاحَ   فَلَ   أوَۡلََٰدكَُمۡ   تَسۡتََۡضِعُوٓا   َ بِاَ    اتَ ي ۡ  وَٱت َّقُوا  ٱللَََّّ وَٱعۡلَمُوٓا  أَنَّ ٱللََّّ
بٱِلۡمَعۡرُوفِ 

 ٢٣٣تَ عۡمَلُونَ بَصِير  

“Para ibul helndaklah melnyulsulkan anak-anaknya sellama dula tahuln pelnulh, yaitul 

bagi yang ingin me lnyelmpulrnakan pelnyulsulan. Dan kelwajiban ayah melmbelri 

 
4Thalib, Ketentuan Nafkah, (Solo: Kencana Press, 2004), h. 21. 
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makan dan pakaian ke lpada para ibul delngan cara ma'ru lf. Selse lorang tidak 

dibelbani mellainkan melnulrult kadar kelsanggu lpannya. Janganlah se lorang ibul 

melnde lrita kelse lngsaraan karelna anaknya dan se lorang ayah karelna anaknya, dan 

warispuln belrke lwajiban delmikian. Apabila keldulanya ingin melnyapih (selbe llulm 

dula tahuln) de lngan ke lrellaan keldulanya dan pe lrmu lsyawaratan, maka tidak ada 

dosa atas keldu lanya. Dan jika kamul ingin anakmul disulsulkan olelh orang lain, 

maka tidak ada dosa bagimu l apabila kamu l me lmbelrikan pelmbayaran melnulrult 

yang patult. Be lrtakwalah kamul ke lpada Allah dan ke ltahulilah bahwa Allah Maha 

Me llihat apa yang kamul kelrjakan”.5 
 

Ole lh karelna itu l nafkah anak seltellah pe lrcelraian teltap melnjadi 

tanggulng jawab ayahnya se llama ia sanggu lp be lrulsaha, dan ke ltelntulannya 

sama delngan pada waktul orang  tula masih telrikat dalam pelrkawinan. Jadi 

pe lrcelraian tidak melmpelngaru lhi hulbulngan kelke llulargaan yang telrjalin 

se llama ini, yang melnjadi selbab timbullnya ke lwajiban melmbe lri nafkah antara 

ayah dan anak. Nabi Mulhammad saw julga be lrsabda yang artinya: Dari Ibnul 

Ulmar RA, dari Nabi Mulhammad SAW, be lliaul belrsabda: 

"Selsulnggulhnya Allah SWT melncintai se ltiap orang belriman yang 

be lkelrja (melncari nafkah), yang melrulpakan ayah dari kellularga (tullang 

pulnggulng kellularga). Dan (Allah) tidak sulka kelpada pelnganggulr (tidak 

be lkelrja) yang selhat, baik dalam ulrulsan dulnia maulpuln akhirat." (Hadis 

Riwayat Bulkhari) 6 

 

Pasal 80 Ayat 4 Hulrulf (c) KHI julga melnyatakan bahwa nafkah 

ke llularga di mana di dalamnya telrmasulk nafkah kelhidulpan selrta pelndidikan 

bagi anak ditanggulng olelh ayah. Belgitulpulla selte llah telrjadi pelrcelraian, Pasal 

105 KHI me lnyatakan bahwa biaya pelme lliharaan anak ditanggulng olelh 

ayahnya. Hal telrselbult me lnulnjulkkan bahwa biaya pelme lliharaan anak baik 

 
5Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah: Transliterasi Model Kanan Kiri 

(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, n.d.). h. 124. 

 
6Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, h.422. 
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ke ltika selbe llulm pelrce lraian maulpuln se lte llah pelrcelraian teltap melnjadi 

tanggulngjawab se lorang sulami. 

Pasal 156 hulrulf d KHI me lnye lbultkan bahwa se lmula biaya hadhanah 

dan nafkah anak melnjadi tanggulngan ayah melnulrult kelmampulannya, 

se lkulrang- kulrangnya sampai anak telrselbult delwasa dan dapat melngulruls diri 

se lndiri. Pelngadilan dapat pulla delngan melngingat kelmampulan ayahnya 

melne ltapkan julmlah biaya ulntulk pe lmelliharaan dan pelndidikan anak-anak 

yang tidak tulrult padanya.7 

Be lrdasarkan Pasal 156 hulrulf d Kompilasi Hu lkulm Islam (KHI) julga 

melmbe lrikan batasan ulsia sampai mana anak me lndapatkan nafkah dari 

ayahnya yaitul sampai batas u lsia anak yang mampul be lrdiri se lndiri ataul 

de lwasa sekitar usia 18 sampai 21 tahuln, se lpanjang anak telrse lbult tidak 

melmiliki cacat fisik maulpuln melntal atau l bellulm pelrnah mellangsulngkan 

pe lrkawinan. Selmula biaya hadhanah dan nafkah anak melnjadi tanggulngan 

ayah melnulrult kelmampulannya, selkulrang-kulrangnya sampai anak te lrse lbult 

de lwasa dan dapat melngulruls diri se lndiri.8 

Be lrdasarkan ayat Al-Qulr’an dan hadis selrta hulkulm positif  telrse lbult 

melnyatakan bahwa tidak ada yang bisa melle lpaskan tanggulng jawab ayah 

telrhadap anak walaulpuln pe lrcelraian selkalipuln, ke lculali kelmatian.   

 
7Thalib, Ketentuan Nafkah, (Solo: Kencana Press, 2004), h. 21. 

 
8Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam 

Serta Pengertian dalam Pembahasannya, Mahkamah Agung RI, 2011 , h. 88. 
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Pe lmbelrian nafkah pada anak hulkulmnya adalah wajib dan tidak bisa 

ditawar-tawar lagi. Selorang ayah tidak bisa me lngellak dari kelwajibannya 

telrse lbult, bagaimanapuln ke ladaannya. Nafkah anak wajib dibe lrikan, 

walaulpuln ayahnya itul adalah selorang yang miskin, kare lna anak adalah 

bagian dari hidulpnya dan dihulbulngkan delngan dia. Disini syaratnya hanya 

sanggulp be lrulsaha. Nafkah yang dibelrikan ole lh ayah kelpada anaknya itul 

wajib hu lku lmnya, tidak dibelbaskan, ke lculali ayah yang wajib me lmbelri 

nafkah itul beltull-beltull tidak sanggulp be lrulsaha (melngalami catat fisik).9 

Tidak ada alasan bagi ayah u lntulk  tidak melnafkahi anak. Apakah ia 

se lorang pelnganggulran, pelke lrjaannya tidak teltap ataul hidu lpnya miskin, 

bulkanlah sulatul alasan ulntulk tidak melmbelri nafkah pada  anaknya sellama ia 

sanggulp belrulsaha dan selhat selcara fisik maulpuln melntal. Tidak belrarti 

ke lmuldian si ayah yang tidak mau l be lrulsaha telrse lbult bisa lelpas tangan dari 

tanggulng  jawabnya. Alasan sulsah ulntulk melndapat pelke lrjaanlah yang 

se lring kali dijadikan tame lng olelh sulami ataul ayah ulntulk tidak melmbelri 

nafkah pada anaknya. Te ltapi hulkulm Islam  tidak bisa me lnelrima alasan 

telrse lbult. Bagaimanapuln keladaannya ayah teltap wajib melmiku ll tanggulng 

jawab melmbelri nafkah, kelculali selcara fisik tidak me lmulngkinkan ulntulk 

be lkelrja.10 

 
9Al Barry, Zakariya Ahmad, Hukum Anak-Anak Dalam Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 

1977), h. 90. 

 
10Abu Bakar Jabi al-Jaza’iru, Minhajul Muslimin,,h.., 556. 
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Jika ayah dapat belkelrja teltapi tidak melndapatkan pelke lrjaan, maka 

ayah wajib belrulsaha u lntulk melndapatkan pelke lrjaan agar dapat 

melnye llelnggarakan nafkah anak-anaknya. Se lbe llulm melndapatkan pelke lrjaan 

maka nafkah anak-anaknya ditanggulng ole lh kakelk-kakelk melre lka ataul ibul-

ibul melre lka, dipelrhitulngkan selbagai hultang bagi ayah dan dapat diminta 

ke lmbali  se ltellah  ayah  melnjadi  kaya.   Te ltapi apabila ayah tidak mampu l 

melnafkahi anak-anaknya dikarelnakan keladaan fisik yang tidak 

melmulngkinkan dan kelfakiran yang melnimpa dirinya, maka ke lwajiban 

melmbe lri nafkah anak  melnjadi gulgulr, se llanjultnya nafkah anak diwajibkan 

atas kelrabat ahli waris te lrde lkat yang mampu l.11 

Be lrdasarkan belbelrapa pe lnjellasan telrse lbult je llas bahwa kelwajiban ayah 

dalam pelmbelrian nafkah kelpada anak-anaknya tidak telrpultuls walaulpuln 

suldah be lrcelrai de lngan ibul dari anak-anaknya, se ldangkan hasil pelne llitian 

sama selmula informan melnyatakan tidak ada tanggulng jawab mantan sulami 

dalam pelmbelrian nafkah kelpada anak-anaknya delngan belrbagai alasan yang 

dalam hulkulm Islam tidak dibelnarkan. 

Dengan demikian secara umum, kewajiban ayah dalam memberikan 

nafkah kepada anak-anaknya tidak terputus meskipun telah bercerai dengan 

ibu dari anak-anaknya, dalam hukum Islam, ayah tetap memiliki kewajiban 

untuk memberikan nafkah kepada anak-anaknya. Ini berlaku terlepas dari 

status pernikahan mereka dengan ibu anak-anak. Sedangkan pada kasus 

 
11Hamid, Zahry. Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan di Indonesia. (Yogyakarta: Binacipta, 1978). h. 107. 
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penelitian yang penulis lakukan di mana mantan suami tidak memenuhi 

kewajiban nafkah kepada anak-anaknya dengan berbagai alasan. Seperti 

status pernikahannya siri, dilarang orang tua, bahkan ada yang menghilang 

tanpa kabar sama sekali. Dalam hukum Islam, alasan-alasan tersebut 

umumnya tidak dibenarkan sebagai pembenaran untuk tidak memberikan 

nafkah kepada anak-anak. Ayah tetap memiliki tanggung jawab utama 

dalam memenuhi kebutuhan anak-anak, terlepas dari situasi pribadi atau 

perbedaan dengan mantan istri.  

 


